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ABSTRAK 

EVANS RONALDO LINTING (G021181054). Peran penyuluh pertanian terhadap 

pengembangan kemampuan anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. 

Dibimbing oleh ANWAR SULILI dan M. H. JAMIL. 

 

Latar Belakang Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, inovator dan 

komunikator sangat berpengaruh dalam memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

pengembangan kemampuan anggota kelompok tani di Kecamatan Sabbang Selatan, 

Kecamatan Masamba dan Kecamatan Baebunta seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyuluh pertanian terhadap 

pengembangan kemampuan anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara dan untuk 

mengetahui pengaruh peran oenyuluh pertanian terhadap pengembangan kemampuan anggota 

kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. Metode penelitian ini merupakan penelitian 

dekriptif kualitatif kuantitaif. Data yang digunakan data primer dan sekunder yang diperoleh 

dari responden penlitian. Pada penentuan sampel digunakan secara sengaja dengan memilih 

sampel yang menjadi representative dan penentuan jumlah sampel menggunakan rumus 

slovin sebanyak 97 orang dan melakukan teknik wawancara menggunakan kuisioner. Analisis 

data yang digunakan ialah skala likert dan regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh ialah 

penyuluh pertanian berperan terhadap pengembangan kemampuan anggota kelompok tani 

dibuktikan dengan skor rata-rata atribut menggunakan skala likert menunjukkan hasil sebesar 

4,43 dan berada pada interval 4,21-5 dengan kategori sangat berperan. Kemudian peran 

penyuluh pertanian juga memberikan pengaruh secara signifikan terhadap pengembangan 

kemampuan anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. Selain itu umur, tingkat 

pendidikan dan lama berusaha tani memberikan pengaruh kepada para petani dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran 

penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, inovator, komunikator, dan edukator sangat 

berperan dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengembangkan kemampuan 

anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. 
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ABSTRACT 

EVANS RONALDO LINTING (G021181054). The role of agricultural extension workers in 

developing the capacity of members of rice farmer groups in North Luwu District. Supervised 

by ANWAR SULILI and M. H. JAMIL. 

 

Background The role of agricultural extension workers as facilitators, motivators, innovators 

and communicators is very influential in having a very large impact on the development of the 

abilities of farmer group members in South Sabbang District, Masamba District and 

Baebunta District such as knowledge, skills and attitudes. The purpose of this study was to 

determine the role of agricultural extension workers in developing the abilities of members of 

rice farmer groups in North Luwu Regency and to determine the effect of the role of 

agricultural extension officers on developing the abilities of members of rice farmer groups in 

North Luwu Regency. Method is a quantitative qualitative descriptive research. The data 

used are primary and secondary data obtained from research respondents. In determining the 

sample used deliberately by selecting a representative sample and determining the number of 

samples using the slovin formula as many as 97 people and conducting interview techniques 

using a questionnaire. The data analysis used is a Likert scale and multiple linear regression. 

The results obtained are that agricultural extension agents play a role in developing the 

abilities of farmer group members as evidenced by the average attribute score using the 

Likert scale showing a result of 4.43 and being at intervals of 4.21-5 with the very important 

category. Then the role of agricultural extension agents also has a significant influence on the 

development of the ability of members of rice farmer groups in North Luwu Regency. In 

addition, age, level of education and length of time in farming have an influence on farmers in 

developing their abilities. The conclusion from this study is that the role of agricultural 

extension workers as facilitators, motivators, innovators, communicators, and educators 

plays a very important role and has a significant influence on developing the abilities of 

members of rice farmer groups in North Luwu Regency. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai seorang petani. Hal ini menyebabkan pembangunan di bidang sektor 

pertanian menjadi sektor yang mendapat perhatian lebih dari pemerintah agar pertanian di 

Indonesia bisa menjadi sektor yang diandalkan dan menjadi pendongkrak kesejahteraan para 

petani di Indonesia. Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil gabah terbesar 

di Indonesia, berdasarkan pada data BPS (2021) total GKG yang dihasilkan petani Sulawesi 

Selatan selama Januari-April 2021 sebanyak 2.03 juta ton, produksi ini meningkat dibanding 

tahun sebelumnya pada Januari-April 2020 total GKG yang dihasilkan petani Sulawesi 

Selatan sebanyak 1,18 juta ton, hal ini menjadikan provinsi Sulawesi Selatan menjadi urutan 4 

provinsi penghasil gabah di Indonesia. 

Produksi padi di Provinsi Sulawesi Selatan yang semakin meningkat tiap tahunnya  

tidak lepas dari peran penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian merupakan seseorang yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku petani melalui pendidikan non formal yang 

bertujuan agar para petani memiliki kehidupan yang lebih sejahtera dibanding sebelumnya. 

Menurut Mardikanto (2009), agen penyuluhan dapat mempengaruhi sasarannya melalui 

perannya sebagai edukator, diseminasi informasi/inovasi, fasilitator dan konsultan serta  

peran sebagai supervisi.  

Penyuluh merupakan seorang motivator yang mempu memberikan pengetahuan  

dalam pengembangan pertanian diharapkan dapat sebagai pendidik bagi kelompok tani  

dalam hal pembelajaran dan dapat memfasilitasi petani dalam menanamkan pengertian  

sikap kepada penerapan teknologi pertanian modern dari kebijakan program pemerintah 

(Ginting et al., 2020) .  
Seorang penyuluh memiliki peran yang sangat penting dalam kelompok tani.  

Peran penyuluh pertanian tersebut yaitu dapat memberikan pengelolaan terbaik bagi usaha 

tani para petani, sehingga penyuluh pertanian berperan sebagai perantara kemajuan teknologi 

dan pengembangan ilmu pertanian dengan petani. Seorang penyuluh pertanian diharapkan 

mampu menjadi penyalur informasi kepada petani yang tergabung dalam kelompok tani 

sebagai wadah untuk mengumpulkan dan bertukar informasi. 

Proses peran penyuluhan tersebut dilaksanakan oleh para penyuluh yang ada dalam 

lingkungan BPP sebagai wadah dimana para penyuluh berinteraksi dan memanfaatkan segala 

sumberdaya untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya (Jamil, 2012). Suatu kegiatan 

penyuluhan pertanian yang dilakukan oleh penyuluh merupakan salah satu faktor keberhasilan 

pembangunan pertanian karena penyuluhan merupakan roda penggerak pembangunan 

pertanian. Seorang penyuluh pertanian pada sekarang dapat lebih dilihat sebagai proses 

membantu petani membuat keputusan sendiri dengan meningkatkan pilihan mereka  

dan membantu mereka mendapatkan wawasan tentang konsekuensi dari setiap pilihan melalui 

pertemuan mingguan/bulanan. Hal ini sesuai dengan Permentan No. 82 Tahun 2013 

pengembangan poktan diarahkan pada penguatan poktan menjadi kelembagaan petani yang 

kuat dan mandiri, peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan agribisnis dan 

peningkatan kemampuan poktan dalam menjalankan fungsinya.  
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Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupaten yang terletak di bagian paling utara dari 

Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Utara terletak pada 01° 53’ 19” – 02° 55’ 36” LS 

dan 119° 47’ 46” – 120° 37’ 44” BT. Kabupaten ini berbatasan dengan Sulawesi Barat dan 

Tana Toraja di sebelah barat, Sulawesi Tengah di sebelah utara, Kabupaten Luwu Timur di 

sebelah timur, serta Kabupaten Luwu dan Teluk Bone di sebelah selatan. Penduduk kabupaten 

ini terdiri dari berbagai suku, seperti Bugis, Toraja, Jawa, hingga Bali, yang tersebar di 15 

kecamatan (BPS daerah Luwu Utara 2021).  

Kecamatan Sabbang Selatan merupakan pemekaran dari Kabupaten Luwu Utara dengan 

luas wilayah kurang lebih 100,97 kilometer persegi. Sebelah barat dan selatan  

Kecamatan Sabbang Selatan berbatasan langsung dengan Kabupaten Luwu.  

Sedangkan sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Baebunta Selatan dan sebelah utara 

berbatasan dengan kecamatan Sabbang. Kecamatan Sabbang Selatan  memiliki potensi 

yang besar dibidang pertanian karena kondisi alamnya yang mendukung serta tak lepas dari 

peran penyuluh pertanian yang berusaha untuk mengembangkan kelompok tani.  

Kecamatan Sabbang Selatan memiliki luas lahan pertanian seluas 5.580,5 Ha dan luas  

lahan sawah di Kecamatan Sabbang Selatan seluas 2.745,1 Ha. Pemerintah berpaya penuh 

dalam mengelolah sektor pertanian agar dapat meningkatkan kesejahteraan petani di 

Kecamatan Sabbang Selatan (BPS Luwu Utara,2020). 

Kecamatan Masamba merupakan Ibukota Kabupaten Luwu Utara dan sekaligus pusat 

pemerintahan di Kabupaten Luwu Utara. Luas wilayah Kecamatan Masamba adalah sekitar 

1.068,85Km². Kecamatan Masamba berbatasan langsung dengan Kecamatan Rampi di 

sebelah Utara.Kecamatan Mappedeceng di Sebelah Timur, dan Kecamatan Baebunta di 

sebelah Barat dan Selatan. Pemerintah Kecamatan Masamba membawahi 19 desa defenitif 

dan 1 UPT. Desa yang paling luas wilayahnya adalah Desa Lantang Tallang (253,99 Km²) 

atau meliputi 23,76 persen luas wilayah Kecamatan Masamba. Adapun wilayah yang 

mempunyai luas yang kecil adalah UPT Maipi (3,50 Km²) atau hanya 0,33 persen luas  

wilayah Kecamatan Masamba (BPS Luwu Utara, 2020). 

Kecamatan Baebunta merupakan salah satu kecamatan yang terletak  

di Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan ini secara geografis terletak pada 20 28’ 29” – 2 0 42’ 

20” Lintang Selatan dan 1200 11’ 25” – 1200 22’43” Bujur Timur, dengan batasnya sebelah 

Selatan yakni Kecamatan Baebunta Selatan dan Malangke, Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Sabbang, sedangkan sebelah Utara dan Timur berbatasan dengan ibu kota 

Kabupaten yakni Kecamatan Masamba (BPS Luwu Utara, 2020). 
Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator, komunikator, inovator dan 

edukator sangat berpengaruh dalam memberikan dampak yang sangat besar terhadap 

pengembangan kemampuan anggota kelompok tani di Kecamatan Sabbang Selatan, 

Kecamatan Masamba dan Kecamatan Baebunta seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Permasalahan yang dialami petani saat ini yaitu beberapa anggota kelompok tani masih 

kurang mengetahui mengenai bagaimana meningkatkan kemampuannya melalui inovasi 

terbaru dalam menjalankan usahatani. Oleh sebab itu, penyuluh pertanian sangat penting 

dalam menangani permasalahan yang dihadapi para anggota kelompok tani. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti “Peran Penyuluh 

Pertanian Terhadap Pengembangan Kemampuan Anggota Kelompok Tani Padi Di 

Kabupaten Luwu Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kemampuan anggota 

kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara? 

b. Bagaimana pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kemampuan 

anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara? 

1.3 Research Gap (Novelty) 
Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang peran penyuluh pertanian dalam 

kelompok tani. Berikut beberapa penelitian yang membahas tentang peran penyuluh pertanian 

dalam kelompok tani: 

1. Peran penyuluh pertanian dalam pengembangan anggota kelompok tani di Kelurahan 

Bontoa Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan (Misbahuddin, 

2015). Penelitian ini bertujuan menganalisis peran penyuluh pertanian dalam 

pemberdayaan anggota kelompok tani di Kelurahan Bontoa, Kecamatan Bontoa, 

Kabupaten Maros, mengidentifikasi dan menganalisis peran penyuluh dalam 

memberdayakan petani dalam hal pengetahuan keterampilan dan sikap dan 

menganalisis apakah dengan adanya pemberdayaan anggota kelompok tani dapat 

meningkatkan produksifitas dari usaha tani. Metode penelitian ini adalah merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini ialah peranan 

penyuluhan pertanian dalam memberdayakan anggota kelompok tani pada kelurahan 

Bontoa Kecamatan Bontoa pada kelompok tani Panjallingan masih tergolong rendah di 

bandingkan kelompok tani Nijlling yang tergolong tinggi. Hal ini di sebabkan karena 

kurangnya partisipasi anggota kelompok tani dalam penyuluhan pertanian.  

2. Peranan Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan Kelompok Tani Di Desa Gunung 

Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai (Khaerul Azhar, 2015). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan Kelompok 

Tani di Desa Gunung Perak, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Metode 

penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini ialah 

kesimpulan peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani telah 

menjalankan 3 tugas yang paling penting yaitu penyuluh pertanian sebagai pembimbing 

dengan nilai 2,44 kategori tinggi, penyuluh pertanian sebagai organisatoor dengan nilai 

2,55 kategori tinggi, dan penyuluh pertanian sebagai teknisi dengan nilai 2,62 kategori 

tinggi. Hal ini dapat menunjukkan peran penyuluh sangat penting dalam pengembangan 

kelompok tani. 

3. Peran Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Mobuya 

Kecamatan Passi Timur Kabupaten Bolaang Mongondow (Anggreyni Raintung, et al., 

2021). Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana Peran 

Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di Desa Mobuya Kecamatan 

Passi Timur Kabupaten Bolaang Mongondow. Metode penelitian ini menggunakan jenis 

atau metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini ialah (1) Dengan terbentuknya 

Gapoktan dapat dilihat bahwa peran pemerintah sebagai regulator sudah berjalan tapi 

belum. Namun untuk aturan yang berkaitan khusus dengan kegiatan gapoktan 

Pemerintah desa sendiri belum membuatnya. Pemerintah hanya menjalankan aturan 
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yang ada dalam UU No 6 tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah tentang pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini dapat dikatakan bahwa Pemerintah Desa Mobuya telah menjalankan 

tugasnya sebagai regulator walaupun masih terdapat beberapa permasalahan dalam 

pembuatan aturan dan program yang ada. (2) Sebagai Dinamisator pemerintah desa 

memiliki kemampuan dalam memberikan bimbingan, pengarahan, dan mampu dalam 

mengajak masyarakat agar terciptanya kepedulian masyarakat atau partisipasi aktif 

dalam setiap pembangunan. Namun partisipasi dari anggota kelompok tani sendiri 

dalam kegiatan, kelompok tani seperti penyuluhan dan pelatihan masih sangatlah rendah 

dilihat dari kehadiran masyarakat yang sangat sedikit, hal ini disebabkan karena 

kurangnya partisipasi dan keaktifan dari pemerintah sendiri. (3) Pemerintah sebagai 

Fasilitator dapat dikatakan belum berjalan secara optimal, dikarenakan kurangnya 

berbagai bantuan serta tidak meratanya pembagian fasilitas yang diberikan kepada 

kelompok tani. Kemudian kurangnya perhatian dari pemerintah baik dari penyediaan 

fasilitas penyuluhan ataupun pelatihan kepada kelompok tani. (4) Pemerintah sebagai 

katalisator belum terlaksana dengan baik karena pemerintah kurang memperhatikan hal-

hal yang mendorong laju perkembangan seperti sumber daya alam, sumber daya 

manusia yang unggul, serta kurangnya penyediaan modal. 
Berdasarkan research gap diatas yang membedakan atau menjadi kebaharuan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian mengenai peran penyuluh pertanian 

terhadap pengembangan kemampuan anggota kelompok tani padi masih kurang di Kabupaten 

Luwu Utara. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif kuantitatif dan analisis 

regresi linear berganda, analisis ini merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu 

variabel independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh peran yang diberikan oleh 

penyuluh pertanian dalam mengembangkan kemampuan anggota kelompok tani padi di 

Kabupaten Luwu Utara. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan kemampuan 

anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. 

b. Untuk mengetahui pengaruh peran penyuluh pertanian terhadap pengembangan 

kemampuan anggota kelompok tani padi di Kabupaten Luwu Utara. 

1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai bahan bagi para petani untuk mengetahui tentang peran penyuluh pertanian 

dalam mengembangkan kemampuan anggota kelompok tani. 

b. Sebagai bahan bagi petani untuk menambah wawasan dalam peningkatan produksi padi 

melalui peran penyuluh pertanian.  

c. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang sama selanjutnya. 

d. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah agar dapat meningkatkan peran penyuluh 

pertanian dalam mengembangkan kemampuan kelompok tani. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 
Penyuluhan pertanian merupakan suatu kegiatan untuk mengedukasi para petani dalam 

menjalankan usahataninya yang bertujuan agar para petani mampu menerapkan inovasi 

terknologi terbaru dari pemerintah dan juga petani mampu menanangani setiap permasalahan 

yang dihadapi petani dalam menjalankan usahataninya sehingga proses penyuluhan dapat 

memberikan dampak positif kepada petani dalam mewujudkan perubahan yang diharapkan 

sesuai apa yang direncakan. Peran penyuluh pertanian dalam kelompok tani yaitu sebagai 

fasilitator, motivator, inovator, komunikator dan edukator yang memfasilitasi petani sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan seperti keterampilan, pengetahuan dan sikap dalam 

menangani semua permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok tani.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Peran Penyuluh Pertanian Terhadap Pengembangan 

Kemampuan Anggota Kelompok Tani Padi di Kabupaten Luwu Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyuluh Pertanian 

Peran Penyuluh (X1): 

1. Fasilitator (X1.1) 

2. Motivator (X1.2) 

3. Inovator (X1.3) 

4. Komunikator (X1.4) 

5. Edukator (X1.5) 

Pengembangan Kemampuan (Y): 

1. Keterampilan (Y1.1) 

2. Pengetahuan (Y1.2) 

3. Sikap (Y1.3) 

 

Identitas Petani (X2): 

1. Pendidikan (X2.1) 

2. Umur (X2.2) 

3. Pengalaman Berusahatani (X2.3) 

4. Luas Lahan (X2.4) 

5. Tanggungan Keluarga (X2.5) 


